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audiovisual tertentu, seperti bisikan, suara lembut, 

atau gerakan repetitif. ASMR sering digunakan 

dalam konteks media digital sebagai konten yang 

dirancang untuk memicu relaksasi, kenyamanan, 

atau pengurangan stres pada audiens. 

 

2. Cyberbullying : Tindakan agresi, intimidasi, atau pelecehan yang 

dilakukan melalui media digital—misalnya media 

sosial, aplikasi pesan, atau platform daring lainnya. 

  

3. Dis-Information : Informasi yang secara sengaja dibuat, direkayasa, 

atau dimanipulasi dengan tujuan menyesatkan, 

memengaruhi opini publik, atau menciptakan narasi 

palsu. Bentuknya bisa berupa konten audio-visual 

yang diproduksi ulang, manipulasi gambar/video, 

hingga penciptaan rumor atau teori konspirasi. 

 

4. Fonetik : Cabang linguistik yang menelaah aspek fisik bunyi 

bahasa, mencakup produksi, sifat akustik, dan 

persepsi. 

 

5. Fonologi : Cabang linguistik yang mempelajari pola, fungsi, 

dan sistem bunyi dalam bahasa. 

 

6. Framing : Pemilihan dan penataan elemen informasi dalam 

suatu konteks sehingga aspek tertentu dari sebuah 

isu memperoleh penekanan lebih besar dalam benak 
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publik serta membentuk cara audiens menafsirkan 

peristiwa. 

 

7. Information 

Disorder 

: Kondisi ketika ekosistem informasi terganggu oleh 

melimpahnya konten yang tidak akurat, 

menyesatkan, atau dimanipulasi, sehingga 

mengacaukan proses pemahaman publik. 

 

8. Kausalitas : Hubungan sebab dan akibat, di mana suatu peristiwa 

atau tindakan (penyebab) secara langsung 

menyebabkan atau memengaruhi peristiwa lain 

(akibat). 

 

9. Kondensasi Data : Proses menganalisis data penelitian kualitatif 

dengan memilih, memfokuskan, menyederhanakan, 

mengabstraksi, dan mengubah data kasar (seperti 

catatan lapangan atau transkrip wawancara) menjadi 

bentuk yang lebih ringkas dan padat, tanpa 

mengurangi makna intinya. 

 

10. Leksikal : Makna dasar suatu kata yang ada di dalam kamus, 

berdiri sendiri tanpa dipengaruhi konteks kalimat. 

 

11. Mal-Information : Informasi yang sebenarnya benar, tetapi 

dipublikasikan atau digunakan secara menyimpang 

dengan tujuan merugikan seseorang atau kelompok. 

Ini mencakup penyebaran data pribadi (seperti 

doxing atau pornografi balas dendam), atau 

manipulasi konteks, tanggal, dan waktu konten asli 

sehingga informasi tersebut menjadi merusak. 

 

12. Mis-Information : Informasi yang keliru atau tidak akurat yang tersebar 

tanpa adanya niat untuk menipu atau merugikan 
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pihak tertentu. Kesalahan ini dapat muncul dari 

keterangan foto yang tidak sesuai, tanggal atau 

statistik yang salah, terjemahan yang keliru, hingga 

unggahan satir yang dianggap serius oleh publik. 

 

13. Post-Truth : Situasi ketika kebenaran tidak lagi menjadi dasar 

penilaian objektif, karena emosi dan keyakinan 

pribadi lebih berpengaruh daripada fakta. 

 

14. Purposive 

Sampling 

: Teknik pemilihan sampel berdasarkan pertimbangan 

tertentu untuk memilih subjek yang paling relevan 

dengan tujuan penelitian, umumnya digunakan 

dalam penelitian kualitatif yang tidak berfokus pada 

generalisasi. 

 

15. Suprasegmental : Unsur bunyi bahasa seperti tekanan, nada, jeda, dan 

intonasi yang menyertai bunyi vokal dan konsonan 

serta memengaruhi makna dalam ujaran. 
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ABSTRAK 

Film Budi Pekerti karya Wregas Bhanuteja menampilkan Bu Prani sebagai korban 

manipulasi kebenaran di media sosial yang memengaruhi kondisi sosial dan 

psikologisnya. Dalam perkembangan sinema satu dekade terakhir, media sosial 

semakin sering hadir sebagai penggerak naratif, sejalan dengan meningkatnya 

fenomena digital yang membentuk pengalaman dan identitas masyarakat modern. 

Kajian ini menelusuri bagaimana fenomena post-truth membentuk perubahan 

karakter tersebut dengan melihat maraknya distorsi informasi, opini publik yang tak 

terkendali, dan dinamika interaksi digital yang memengaruhi identitas individu. 

Melalui analisis film kualitatif berbasis teori post-truth (McIntyre, Keyes, dan 

Kalpokas) serta dimensi karakter Lajos Egri, data diperoleh melalui pemilihan 

sequence secara purposive sampling untuk mengidentifikasi momen-momen yang 

paling relevan dengan dinamika post-truth. Hasil menunjukkan bahwa pergeseran 

karakter berlangsung tidak linier dan dipicu tekanan berlapis akibat eskalasi 

peristiwa post-truth; aspek sosiologisnya menunjukkan penurunan status, 

keterputusan dari komunitas, keretakan relasi keluarga, dan hilangnya pekerjaan, 

sementara aspek psikologisnya memperlihatkan konflik batin, ketidakstabilan 

emosi, dan mekanisme bertahan yang semakin kompleks. Secara keseluruhan, post-

truth muncul sebagai kekuatan naratif sekaligus sosial yang membentuk identitas, 

relasi, dan dinamika emosional tokoh dalam representasi sinematik. 

 

Kata kunci: post-truth, dimensi karakter, struktur tiga babak, film Budi Pekerti  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Sepuluh tahun terakhir elemen penceritaan film yang mengangkat 

mengenai internet atau media sosial mulai bermunculan sebagai salah satu 

penggerak dominan dalam narasi film. Ide narasi/cerita film dapat 

berdasarkan keterkaitan dari pengalaman pribadi penulis cerita atau hal 

umum yang terjadi di masyarakat. Film mewakili realita melalui gambar 

menggunakan kode, konvensi, mitos, dan ideologi budaya serta melalui 

praktik penandaan spesifik dari media tersebut (Graeme Turner, 1999: 152). 

Masyarakat sekarang penggunaan sosial media telah menjadi 

inspirasi bagi para pembuat film, untuk menciptakan media sosial sebagai 

penggerak cerita dalam film. Seperti film Like & Share (2022) karya Gina 

S. Noer yang menceritakan eksplorasi kehidupan seksualitas dan pubertas 

dua remaja perempuan, dua remaja tersebut merupakan pembuat konten 

ASMR yang mana salah satunya mendapat ancaman penyebaran video di 

dunia maya. Penelitian lebih lanjut terhadap penggunaan media sosial dan 

internet dapat memberikan pemahaman mendalam mengenai variasi 

eksplorasi yang dapat dilakukan, menciptakan cerita film yang lebih 

beragam dan menarik. 

Beberapa penelitian mengenai film Budi Pekerti telah dilakukan, 

dengan fokus pada isu-isu seperti cyberbullying, kesehatan mental, dan 

pesan moral. Beberapa di antaranya termasuk Antara Moral dan Viral 

(Amalia, Rijalul, Indriyati, & Nurhayati, 2024), Dampak Cyberbullying 
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bagi Kesehatan Mental Korban (Shofiatul Hikmah, 2024), serta Pertahanan 

Diri Tokoh Utama dari Perundungan dalam Film Budi Pekerti (Bahri, 

2023). Hingga saat ini, kajian terhadap film Budi Pekerti (2023) dari 

perspektif film studies masih terbatas. Pendekatan ini penting untuk 

dieksplorasi lebih lanjut, khususnya dalam aspek narasi dan dimensi 

karakter yang belum banyak dibahas secara mendalam. 

Penelitian yang akan dilakukan merupakan respons dari studi yang 

sudah dilakukan sebelumnya terhadap film Budi Pekerti (2023) yang belum 

membahas aspek dimensi karakter. Dimensi karakter dapat menjelaskan 

alasan di balik setiap tindakan manusia, maka penulis cerita dapat dengan 

mudah menggambarkan tentang setiap karakter dan mengidentifikasi asal 

mula motivasinya. Tulisan ini bertujuan untuk menganalisis cerita yang 

mengandung fenomena post-truth, membaca perubahan dimensi karakter, 

pada dimensi psikologis dan sosiologis, serta memahami cerita yang 

mengandung fenomena post-truth memengaruhi perubahan dimensi 

karakter pada tokoh Bu Prani dalam film Budi Pekerti (2023). 

Memahami hubungan antara perubahan karakter dan fenomena 

post-truth dalam film Budi Pekerti (2023), kajian ini dapat memberikan 

gambaran jangka panjang bagaimana cerita dalam film dapat menggunakan 

fenomena post-truth untuk memengaruhi dimensi karakter dengan tujuan 

memperkaya ide cerita dan meningkatkan kualitas penceritaan film di masa 

selanjutnya. 
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Tulisan ini didasarkan pada asumsi/argumen bahwa perubahan 

dimensi karakter disebabkan oleh fenomena post-truth yang muncul dari 

banyaknya kekacauan informasi pada media sosial. Dengan memahami 

keadaan tersebut menjadikan: (1) Penulis cerita mengangkat isu mengenai 

kekacauan informasi pada media sosial, (2) Munculnya relevansi bagi 

penonton dengan keadaan media sosial yang dapat memengaruhi kehidupan 

sosial mereka, (3) Perubahan dimensi karakter akibat kekacauan informasi 

pada media sosial menjadi nilai aktual dalam penceritaan film masa kini 

(dalam satu dekade terakhir). Penelitian ini diharapkan dapat memberi 

pemahaman mengenai perubahan dimensi karakter yang dapat dieksplorasi 

dari fenomena post-truth. 

B. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana perubahan dimensi karakter (sosiologis dan psikologis) Bu 

Prani dalam film Budi Pekerti (2023) dari fenomena post-truth? 

2. Peristiwa apa saja yang menjadi pemantik perubahan dimensi karakter? 

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

a. Memahami perubahan dimensi karakter (sosiologis dan psikologis) 

Bu Prani dari pengaruh fenomena post-truth. 

2. Manfaat Teoritis 

a. Memberi pengetahuan mengenai perubahan dimensi karakter Bu 

Prani dalam film pada aspek film studies. 
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b. Memberi wawasan mengenai fenomena post-truth dalam penceritaan 

film. 

3. Manfaat Praktis 

a. Memberikan wawasan mengenai cara efektif mengintegrasikan 

fenomena post-truth dalam pengembangan dimensi karakter. 

b. Meningkatkan relevansi cerita bagi penonton terhadap fenomena 

post-truth.  
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